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Abstract. This research aims to determine the magnitude of the influence of Corporate Social 

Responsibility (CSR) and Profitability on the Firm Value of Mining Companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2019. This study employs a quantitative approach. 

The sample for this research was taken using the Purposive Sampling Method, resulting in 30 

samples from 10 Mining Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 

to 2019. The data were then analyzed using partial and simultaneous Determination 

Coefficients. The results of the regression test show that the CSR variable does not have a 

significant influence on the firm value, while the Profitability variable has a significant 

influence on the firm value. Thus, the analysis results indicate that (1) The magnitude of the 

influence of Corporate Social Responsibility (CSR) on the Firm Value is 50.6%, with the 

remaining 49.4% explained by other variables not included in this study. (2) The magnitude 

of the influence of Profitability, proxied by Return on Equity, on the Firm Value is 64.4%, 

with the remaining 35.6% explained by other variables not included in this study. (3) The 

magnitude of the influence of Corporate Social Responsibility (CSR) and Profitability on the 

Firm Value is 67.0%, with the remaining 33% explained by other variables beyond the scope 

of this study..  
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PENDAHULUAN 

Pada era Globalisasi saat ini, 

sangat banyak perusahaan- perusahaan 

yang bergerak pada sektor Industri 

manufaktur yang berkembang sangat 

pesat. Salah satunya adalah industri 

manufaktur sektor otomotif. Industri sector 

otomotif merupakan salah satu sektor 

industri yang menjadi prioritas dalam 

perkembangannya karena berperan besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

Di Indonesia, Industri otomotif 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatnya indikator pertumbuhan 

ekonomi. Menurut Bapak Mentri 

Perindustrian Agus Gumiwang 

Kartasasmita “Sektor ini telah 

menyumbangkan nilai investasi sebesar 

Rp99,16 triliun dengan total kapasitas 

produksi mencapai 2,35 juta unit per tahun 

dan menyerap tenaga kerja langsung 

sebanyak 38,39 ribu orang”, angka itu 

sangat besar dan juga mampu bersaing, 

mengingat sangat banyak perusahaan – 

perusahaan manufaktur sektor industri 

lainnya. 

Kendaraan bukan lagi menjadi hal 

yang asing, melainkan menjadi hal wajar 

yang harus dimiliki oleh masyarakat untuk 

menunjang aktivitas sehari-hari dan 

bahkan kendaraan baik itu motor atau 

mobil sudah menjadi gaya hidup 

masyarakat, karena kebanyakan setiap 

rumah memiliki satu atau bahkan lebih 

dari satu kendaraan baik itu motor atau 

mobil. 
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Keadaan saat ini pemerintah 

menyatakan bahwa industri otomotif telah 

menjadi sebuah pilar penting dalam 

industri manufaktur di negara, karena 

banyaknya perusahaan mobil atau motor 

yang ada di dunia membuka kembali 

pabrik-pabrik industri manufaktur dan 

meningkatkan kapasitas produksinya. 

Negara tujuan yang pertama yaitu Negara 

Indonesia dengan ekonomi terbesardi Asia 

Tenggara (Bakkara, 2017). 

Namun yang terjadi, bahwa 

perekonomian di Negara Indonesia 

sedangmengalami penurunan, yang salah 

satunya di bidang industri manufaktur, 

terlebih di sektor otomotif. Ditambah lagi 

dengan ada nyapandem covid-19 dan 

Dengan diberlakukannya pembatasan 

aktivitas ekonomi secara meluas di tahun 

2020, ekonomi global dan nasional 

dihadapkan dengan ketidakpastian. Efek 

pandemi ini tidak dapat dipungkiri sangat 

mempengaruhi laju pertumbuhan laba 

industri manufaktur sektor otomotif 

menjadi semakin tidak stabilBerikut 

disajikan grafik laju pertumbuhan laba 

triwulan bersumber dari BadanPusat 

Statistik (BPS) untuk sektor industri 

otomotif dalam 4 (Empat) tahun terakhir 

yaitu tahun 2019 – 2020 untuk 

pertumbuhan labasendiri cenderung tidak 

teraratur.  

Diketahui bahwa laju 

perkembangan perusahaan manufaktur 

industri sektor otomotif dari tahun 2019-

2020 tidak kondusif (kadang naik dan 

kadang turun). Pada tahun 2019 bisa 

dibilang laju pertubuhan laba industri 

otomotitf stabil, sementara untuk tahun 

2020 itu mengalami penurunan yang 

sangat drastis. Terutama pada tahun 2020 

trwiulan ke 2. Laju pertumbuhan laba 

sektor otomotif kembali mengalami 

peningkatan di tahun 2019 hingga pada 

tahun 2020 menjadi stabil kembali. yang 

menjadi populasi penelitian ini adalah 

sebanyak 14 perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Dapat 

disimpulkan bahwa setiap perusahaan 

memiliki pertumbuhan laba yangtidak 

stabil. Dalam artian laba suatu perusahaan 

dapat naik pada tahun ini, namun untuk 

tahunberikutnya akan turun. Kinerja 

perusahaan yang baik, dapatdilihat 

daritinggi nya nilai laba yang dicapai oleh 

perusahaan tersebut, namun sebaliknya 

jika laba perusahaan rendah dibandingkan 

dengan tahumsebelumnya. Maka bisa 

dikatakan perusahaan tersebut sedang 

dalamkondisi keuangan yang kurang 

stabil. Berikut disajikan grafik laju 

pertumbuhan laba (Tahunan) bersumber 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) untuk 

sektor industri otomotif dalam 4 (empat0 

tahun terakhir yaitu tahun 2019-2020. 

Diketahui pada tahun 2019 berada pada 

persentase 3.72, kemudian pada tahun 

2020 mengalami penurunan yang sangat 

signifikan yaitu menjadi -14.11. kemudian, 

untuk tahun 2019 dan 2020 bisa dikatakan 

laju pertumbuhan laba sektor otomotif 

cenderung stabil dan bahkan pada tahun 

2019 mengalami kenaikan yang sangat 

signifikan yaitu menjadi 12.13. 

Dari penjelasan diatas dapat 

diketahui bahwa pertumbuhan laba 

perusahaan sektor otomotif disetiap 

tahunnya mengalami pergerakan. 

Pergerakan naik dan turunnya 

pertumbuhan laba ini dapat dipengaruhi 

oleh beberapa factor yang telah terjadi di 

dalam perusahaan tersebut. Trutama untuk 

tahun 2020, Penurunan yang terjadi pada 

tahun tersebut disebabkan oleh beberapa 

factor, factor yang paling utama adalah 

karena adanya pandemic Covid 19. 

Dimana karena adanya pandemic Covid 

19, membuat adanya penurunan daya beli 

masyarakat terhadap kendaraan, baik itu 

motor dan mobil. Tidak banyak industri 

yang mampu bertahan bisa bertahan di 

tengah-tengah masa pandemic covid-19.

 Dan juga pada tahun 2020, terjadi 

penghentian sementara produksi pada 

perusahaan otomotif karena adanya PSBB 

(Pembatasan Sosial Berkala Besar) dan 

Karena factor utama itu, banyakpekerja 

yang terkena PHK (Pemutus Hubungan 

Kerja) yang menyebabkan tingginya 



Prosiding Seminar Stiami  P- ISSN 2355-2883 

Volume 7, No. 1, Februari 2020 

41 |     Sintia Handayani
1
, Daryanto Hesti Wibowo

2
, Pengaruh Struktur Modal … 

 

jumlah pengangguran sehingga 

menimbulkan perekonomian yang 

melemah. 

 

Sementara untuk tahun 2019 itu 

mengalami kenaikan persentase karena 

beberapa factor. Yang pertama adalah 

karena banyak masyarakat yang sudah 

mengikuti peraturan pemerintah, untuk 

melakukan vaksinasi. Sebab, masyarakat 

yang sudah melakukan vaksinasi akan 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi. Dimana merka akan berani untuk 

melakukan kegiatan / aktivitasdi luar 

rumah (outdoor). Dengan alasan itu, 

masyarakat akan mudah tergoda untuk 

melakukan pembelian kendaraan. Baik itu 

kendaraan roda dua, maupun kendaraan 

roda empat. Mereka membeli karena 

memiliki rasa keinginan dan juga rasa 

permintaan yang tertahan. Faktor yang 

kedua adalah pemerintah mengeluarkan 

kebijakan terbaru mengenai PPnBM 

(Pajak Penjualan Barang Mewah). 

“Pemerintah tahu bahwa industri otomotif 

ini membawa gerbong yangtidak sedikit 

untuk UMKM-UMKM yang mensuplai 

komponen- komponen yang ada. Oleh 

sebab itu, pemerintah kemudian 

membuatkebijakan untuk sementara 

relaksasi dengan PPnBM,” ujar Presiden 

dalam keterangannya usai meninjau 

pameran Gaikindo Indonesia Internasional 

Auto Show (GIIAS) di Indonesia 

Convention Exhibition (ICE), BSD City, 

Kabupaten Tangerang, Rabu (17/11/2019). 

Kebijakan tersebut membuahkan hasil, 

dapat dilihat dari produksi dan juga 

penjualan industri otomotif mengalami 

peningkatan sebesar 60%.Dan factor yang 

ketiga adalah kembali banyaknya 

masyarakat yang sudah mulai masuk 

kentor untuk bekerja, karena jika 

masyarakat sudah mengikuti peraturan 

pemerintah dengan melaksanakan 

vaksinasi. Maka masyarakat yang sudah 

divaksin, diperbolehkan untuk masuk ke 

kantor walaupun hanya 50% atau hari nya 

bergantian(selang-seling). Dan dalam 

peraturan tentang imbahuan masyarakat 

dijelaskan bahwa, masyarakat yang ingin 

pergi ke kantor dengan menggunakan jenis 

transportasi umum (busway, kereta, dll) itu 

harus menjaga jarak. Imbasnya banyak 

masyarakat yang datang terlambat ke 

kantor, karena harus menunggu giliran 

untuk bisa menggunakan jenis transportasi 

umum. Melihat alasan-alasan tersebut, 

maka membuat masyarakat mempunyai 

tingkat daya beli yang tinggi untuk bisa 

membeli/mempunyai kendaraan 

pribadibaik itu roda dua maupun roda 

empat. Berikut disajikan mengenai 

tablepeningkatan penjualan kendaraan baik 

itu roda dua maupun roda empat. 

 

Dapat kita lihat bahwa untuk 

penjualan sepeda motor pada kuartal III 

tahun 2020 itu sebesar 1,19 juta unit dan 

untuk kuartal III tahun 2019 itu mengalami 

kenaikan sebesar 28,76% menjadi 1,52 

jutunit. Sementara untuk penjualan mobil 

pada kuartal III tahun 2020 tejual 

sebanyak 111,12 ribu unit dan untuk 

kuartal III tahun 2019 mengalami kenaikan 

sebesar 110,65% menjadi 234 ribu unit 

yang terjual. Dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan- perusahaan 

yang bergerak pada sektor otomotif, sudah 

mulai efisien dan juga stabil. 

 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah 14 perusahaan manufaktur yang ada 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 - 

2020. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling dan memperoleh sampel yaitu 4 

perusahaan manufaktur yang secara rutin 

menyajikan data lengkap dan 

mempublikasikan laporan keuangan 

triwulan secara berturut-turut dari tahun 

2019 - 2020. Teknik sampling 

menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang laporan keuangan 

tahunan selama periode 2019-2020 

mengalami kerugian 
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2. Perusahaan manufaktur sektor otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Perusahaan manufaktur sektor otomotif 

yang data laporan keuangan 

tahunannya tidak lengkap dan tidak 

dipublish secara berturut-turut selama 

periode 2019-2020 

 

Sumber Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian ini 

menggunakan jenis data sekunder yaitu 

berupa laporan-laporan keuangan 

perusahaan yang akan diteliti. Data secara 

tidak langsung diperoleh peneliti dari 

internet melalui situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id). Teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi. 

Penelitian pustaka berupa jurnal-jurnal dan 

buku-buku. Dokumentasi berupa data 

profil perusahaan dan laporan keuangan 

perusahaan manufaktur 

 

Likuiditas 

 

Menurut Hery dalam bukunya 

(2019;52) rasio likuiditas adalah rasio 

yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

atau membayar utang jangka pendeknya. 

Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur 

sampai seberapa jauh tingkat kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya yang akan segera jatuh 

tempo. Dalam penelitian ini menggunakan 

2 indikator yaitu Rasio Lancar (Current 

Ratio) dan Rasio kas (Cash Ratio).  

Rasio lancar merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 

dengan menggunakan total aset lancar 

yang tersedia (Hery, 2019:56). Rasio kas 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar uang kas atau 

setara kas yang tersedia untuk membayar 

utang jangka pendek (Hery, 2019:61) 

 

Solvabilitas 

 

Menurut (Hey, 2019:68) rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar 

beban utang yang harus ditanggung 

perusahaan dalam rangka pemenuhan aset. 

Untuk mengukur rasio solvabilitas, dalam 

penelitian ini menggunakan dua indikator 

yaitu Rasio Utang Terhadap Aset (Debt to 

Asset Ratio) dan Rasio Utang terhadap 

Modal (Debt to Equity Ratio). 

Rasio utang terhadap aset 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan antara total utang 

dengan total aset (Hery, 2019;73). 

Rasio Utang terhadap modal 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya proporsi tang terhadap 

modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil 

bagi antara utang dengan modal (Hery, 

2019;76) 

 

Profitabilitas 

 

Rasio profitabilitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas normal 

bisnisnya (Hey, 2019:101). Untuk 

mengukur rasio profitabilitas, dalam 

penelitian ini menggunakan dua indikator 

yaitu: hasil pembagian atas aset (Return 

On Assets) dan Hasil Pengembalian atas 

Ekuitas (Return on Equity). 

Hasil pembagian atas aset 

merupakan rasio yang menujukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, 

rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana 

yang tertanam dalam total aset. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba bersih 

terhadap total aset (Hery, 2019:103).  

Hasil pengembalian atas ekuitas 

merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi ekuitas dalam 

menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, 

rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana 
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yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio 

imi dihitung dengan membagi laba bersih 

terhadap ekuitas (Hery, 2019:105). 

 

Pertumbuhan Laba 

 

Menurut (Widiyanti, 2019) 

“Pertumbuhan laba adalah perubahan pada 

laporan keuangan per-tahun”. Dapat 

disimpulkan pertumbuhan laba adalah 

suatu kenaikan laba bersih yang 

dinyatakan dalam persentase yang 

dihasilkan oleh perusahaan dalam satu 

tahun sehingga dapat menggambarkan 

hasil kinerja keuangan perusahaan dalam 

mengelola harta yang dimiliki. 

  

Hasil Penelitian 

 

Statitstik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai terkecil (minimum), nilai 

tertinggi (minimum), rata-rata (mean) dan 

standar deviasi. Jumlah data yang diperoeh 

yaitu sebanyak 4 perusahaan yang 

memenuhi kriteria dengan 16 data yang 

dibservasi analisis yang dijadiam sampel 

dalam penelitian ini dan selama periode 

2019-2020. Dapat dilihat pada tabel IV.11 

dibawah ini menunjukkan rangkuman data 

statistic deskriptif dari variabel-variabel 

dalam penelitian ini : 

 

 
 

Variabel Pertumbuhan Laba (Y), 

dari tabel IV.11 bisa dilihat bahwa nilai 

rata-rata (mean) pertumbuhan laba bernilai 

positif yaitu 0,3300 hal ini berarti tingkat 

Pertumbuhan Laba pada pertumbuhan laba 

memiliki peningkatan nilai pertumbuhan 

laba setiap tahunnya pada periode 2019-

2020, sedangkan untuk standar deviasi nya 

yang dihasilkan yaitu sebesar 1,04030 nilai 

terkecil (minimum) dari pertumbuhan laba 

adalah -0,88. 

Variabel Likuiditas (X1) dapat 

dilihat bahwa nilai terbesar (maximum) 

adalah sebesar 2,48. Untuk nilai rata-rata 

(mean) likuiditas mempunyai nilai positif 

yaitu sebesar 5,6919, maka dapat 

disimpukan bahwa pada pertumbuhan laba 

memiliki peningkatan nilai likuiditas pada 

setiap tahunnya pada periode pengamatan 

2019-2020. Sedangkan untuk standar 

devisinya yang dihasilkan adalah sebesar 

3,32670 nilai terkecil (minimum) dari 

ikuiditas adalah 2,32, dan untuk nilai 

terbesar (Maximum) qdaah 14,43. 

Variabel Solvabilitas (X2) dapat 

dilihat bahwa nilai rata- rata (mean) 

Solvabilitas bernilai 0,4569 maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat Solvabilitas 

pada pertumbuhan laba memiliki 

peningkatan disetiap tahunnya pada 

periode 2019-2020, standar deviasi yang 

dihasilkan adalah 0,25479 nilai terkecil 

(minimum) dari Solvabilitas adalah 0,14 

sedangkan nilai terbsesar (Maximum) dari 

Solvabilitas adalah 0,95. 

Variabel Pofitabilitas (X3) dapat 

dilihat bahwa nilai rata- rata (mean) 

Profitabilitas bernilai 0,2000 maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat Profitabilitas 

pada pertumbuhan laba memiliki 

peningkatan disetiap tahunnya pada 

periode 2019-2020, standar deviasi yang 

dihasilkan profitabilitas adalah 0,13161 

nilai terkecil (minimum) dari Profitabilitas 

adalah 0,03 sedangkan nilai terbsesa 

(maximum) dari Profitabilitas adalah 0,45. 

Menurut Ghozali (2016:154) acuan 

yang dapat di[egunakan untuk 

pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas adalah apabila nilai sig <0,05 

maka data tidak normal dan berdistribusi 

tidak baik, namun apabila sig >0,05 maka 

data distribusi dikatakan normal. Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu dengan grafik Histogram dan 

Probability Plot. Histogram dapat dilihat 

pada gambar 4.1 dibawah ini : 
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Berdasarkan hasil Uji Normalitas 

pada gambar diatas dengan menggunakan 

grafik Histogram, dapat dilihat bahwa 

hasil histogram dapat dikatakan normal 

dikarenakan garis bentang yang berbentuk 

seperti menggunung dan juga sepeeti 

gambar lonceng dimana kedua sisinya 

melebar seperti tidak terhingga. 

 

 
 

 

Berdasarkan hasil uji Normalitas 

diatas terlihat pada gambar IV.2 denggan 

menggunakan P-Plot, dapat dilihat bahwa 

penyebaran data terdapat di sekitaran garis 

diagonal dengan memperlihatkan titik-titik 

yang menyebar mengikuti arah garis 

diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini, uji asumsi normalitas 

data telah terpenuhi hingga model regresi 

ini layak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Uji  Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas berguna untuk meguji 

model regresi yang ada dan bertujuan 

untuk mengetahui apakah ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

(Ghozali, 2016:103). Nilai yang 

dipergunakan dalam uji multikolinieritas 

adalah dengan melihat nilai tolerance dan 

VIF. Jika niai tolerance <0,10 dan CIF > 

10, maka terdapat multikolinieritas antar 

variabel, sebaliknya jika nilai tolerance 

>0,10 dan VIF < 10 maka tidak terdapat 

multikolinieritas antar variabel. Berikut 

dibawah ini adalah hasil uji 

multikolinieritas : 

 

 
 

Berdasarkan tabel IV.11 hasil yang 

diketahui bahwa : 

1) Nilai VIF pada variabel Likuiditas 

(X1) adalah 2,431 < 10 dan nilai 

tolerance value 0,411 > 0,1 maka data 

tersebut tidak terjadi multikolinieritas. 

2) Nilai VIF variabel Solvabilitas (X2) 

adalah 2,443 < 10 dan nilai tolerance 

value 0,409 > 0,1 maka data tersebut 

tidak terjadi multikolinieritas. 

3) Nilai VIF variabel Profitbailitas (X3) 

adalah 1,072 < 10 dan nilai tolerance 

value 0,939 > 0,1 maka data tersebut 

tidak terjadi multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastistas bertujuan 

untuk menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan varian data residual satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya. 

Deteksi yang digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidak adanya heteroskedastistas 

yaitu dengan melakukan uji scatterplot. 

Yaitu dengan melihat ada atau didaknya 

pola jelas seperti titik-titik yang menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu y. 

Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika tidak 
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ada pola jelas seperti titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 

Y. 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian 

scatterplot pada gambar IV.3 Diatas, dapat 

dilihat bahwa titik-titik yang berada pada 

gambar menyebar secara acak dan tidak 

berkumpul pada satu angka. Maka dapat 

diberiketerangan bahwa dalam penelitian 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Pada saat pengujian Durbin 

Watson tiak berjalan normal, kemudia 

untuk mendeteksi adanya autokorelasi 

dapat dilakukan dengan uji run test. 

 

 
Berdasarkan Tabel IV.12 diatas 

menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-

tailed) dengan nilai 0,796 > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala autokorelasi, sehingga tidak terdapat 

masalah autokorelasi pada data yang diuji. 

 

Analisisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui hubungan 

anatra variabel indepnden dengan variabel 

deppenden. Yaitu Variabel independen 

(Likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas) 

terhadap variabel dependen (pertumbuhan 

Laba). 

 
 

 

 

Dari persamaan regresi linier berganda 

diatas, maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1) Nilai konstanta (a) memiiki nilai positf 

sebesar 0,28. Tanda positif artinya 

menunjukkan pengaruh yang searah 

antara variabel independen meliputi 

likuiditas (x1), solvabilitas (x2) dan 

profitabikitas (x3) dan variabel 

dependen yaitu pertumbuhan laba (y). 

maka dengan ini, menunjukkan bahwa 

jika semua variabel independen 

berniali 0 persen atau tidak mengalami 

perubahan. 

2) Nilai koefisian regresi untuk variabel 

likuiditas (x1) yaitu sebesar -0,011. 

Dengan hasil nilai tersebut 

menunjukkan pengaruh negative 

(berlawanan arah) antara variabel 

likuiditas dengan pertumbuhan laba. 

Maka dengan ini, artinya jika variabel 

likuiditas mengalami kenaikan sebesar 

1%, maka pertumbuhan laba akan 

meningkat sebesar -0,011 atau 

sebaliknya jika terjadi penurunan 

variabel x2 Solvabilitas sebesar 1% 

maka pertumbuhan laba menurun 

sebesar -0,011. 

3) Nilai koefisien regresi untuk variabel 

solvabilitas (x2) memiliki nilai positif 

yaitu 0,653. Dengan hasil tersebut 

menujukkan pengaruh yang searah 
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antara variabel independen dan 

variabel dependen. Hal ini 

menunjukkan jika solvabilitas 

mengalami kenaikan 1%, maka 

pertumbuhan laba mengalami kenaikan 

0,653 dan jika penurunan variabel 

solvabilitas sebesar 1% maka 

pertumbuhan laba juga menurun 

sebesar 0,653. 

4) Nilai koefisian regresi untuk variabel 

profitabikitas (x3) negative, yaitu -

0,571. Dengan hasil nilai tersebut 

menunjukkan pengaruh negative 

(berlawanan arah) antara variabel 

likuiditas dengan pertumbuhan laba. 

Maka dengan ini, artinya jika variabel 

profitabilitas mengalami kenaikan 

sebesar 1%, maka pertumbuhan laba 

akan meningkat sebesar -0,571 atau 

sebaliknya jika terjadi penurunan 

variabel x2 Profitabilitas sebesar 1% 

maka pertumbuhan laba menurun 

sebesar -0,571. 

 

Uji Parsial (Uji T) 

 

Uji t dilakukan guna untuk mengetahui 

pengaruh variabel likuiditas (x1), 

Solvabilitas (x2) dan Profitabilitas (x3) 

secaea parsial terhadap variabel terkait 

yaitu pertumbuhan laba (y). 

 

Hasil dari uji t dapat diliha pada tabel 

IV.14 

 

 
 

 

t-tabel = (a/2 : n-k-1) 

 

t-tabel = (0,05/2) : 16-3-1 t-tabel = 

(0,025) : 12 

 

t-tabel = 2,178 

 

1) Likuiditas terhadap pertumbuhan laba 

 

Diketahui nilai sig 0,940 > 0,005 

dan nilai t hitung < t tabel yaitu -0,077 

< 2,178. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 ditolak yang berarti tidak 

dapapt terpengaruh antara variabel x1 

terhadap y. 

 

2) Solvabiliitas terhadap pertumbuhan 

laba 

Diketahui nilai sig 0,724 > 0,05 

dan nilai t hitung < t tabel yaitu 0,361 

< 2,178. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 ditolak yang berarti tidak 

dapat penagruh antara variabel 

Solvabilitas (x2) terhadap y. 

 

3) Profitabilitas terhadap pertumbuhan 

laba 

Diketahui nilai sig 0,809 > 0,05 

dan nilai t hitung < t tabel yaitu -0,246 

< 2,178. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 ditolak yang berarti tidak 

terdapat pengaruh antara variabel 

Profitabilitas (x3) terhadap y. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji F dilakukan untuk membuktikan 

apakah variabel likuiditas (X1), 

solvabilitas (X2) dan profitabilitas (X3) 

secara simultan berpengaruh signifikan 

atau tidak terhadap variabel pertumbuhan 

laba (Y). 

 

 
 

 

Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

Nilai R2 menunjukkan besar 

kontribusi likuiditas (x), solvabilitas (x2) 

dan profitabilitas (x3) terhadap 

pertumbuhan laba (y). Koefisien 
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determinasi memiliki nilai dari 1 sampai 0, 

dengan Nilai R2 mendekati 1 (nilai R2 

semakin besar dan kontribusi terhadap 

variabel dependen semakin kuat). 

Sedangkan Nilai R2 mendekat 0 (nilai R2 

semakin kecil dan kontribusi terhadap 

variabel dependen melemah) 

 

 
 

Berdasarkan penelitian ini, 

diketahui nilai R squere sebesar 0,038 atau 

3,8% yang artinya likuiditas, solvabilitas, 

dan profitabilitas memounyai pengaruh 

sebesar 3,8% dalam pertumbuhan laba. 

Sedangkan sisanya 96,2% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

likuiditas dengan menggunakan metode 

regresi linier berganda diperoleh hasil 

output perhitungan dimana menurut 

persamaan regresi, nilai koefisien 

likuiditas untuk variabel x1 sebesar -0,11 

dan bertanda negatif. Hal ini memiliki arti 

jika variabel likuiditas mengalami 

kenaikan sebesar 1%, maka pertumbuhan 

laba akan meningkat sebesar -0,011 atau 

sebaliknya jika terjadi penurunan variabel 

x1 likuiditas sebesar 1% maka 

pertumbuhan laba juga menurun sebesar -

0,011. Dengan koefisien negatif maka 

dapat diberi kesimpulan bahwa terjadi 

begitupun sebaliknya hubungan negatif 

terhadap pertummbuhan laba. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

diperoleh variabel likuiditas (x1) terhadap 

pertumbuhan laba (Y) dengan nilai sig 

0,940 > 0,005 dan nilai t hitung < t tabel 

yaitu - 0,077 < 2,178. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 ditolak yang 

berarti tidak dapapt terpengaruh antara 

variabel x1 terhadap Y.  

 

Pengaruh Solvabilitas Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

solvabilitas dengan menggunakan metode 

regresi linier berganda dipeorlej hasil 

output pehitungan dimana menurut 

persamaan regresu, nilai koefisien 

solvabilitas untuk variabel x2 sebesar 

0,653. Hal ini menunjukkan jika 

solvabilitas mengalami kenaikan 1%, 

maka pertumbuhan laba mengalami 

kenaikan 0,653 dan jika penurunan 

variabel solvabilitas sebesar 1% maka 

pertumbuhan laba juga menurun sebesar 

0,653. Dengan koefisian yang bertanda 

positif maka dapat disimpulkan bahwa 

terjadi hubungan yang positif antara 

solbvabilitas terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan uji hipotesis yang 

telah dilakukan, nilai sig 0,724 > 0,05 dan 

nilai t hitung < t tabel yaitu 0,361 < 2,178. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 

ditolak yang berarti tidak dapat penagruh 

antara variabel Solvabilitas (x2) terhadap 

Y.  

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Pertumbuhan Laba 
 

Berdasarkan hasil perhitungan 

profitabilitas dengan menggunakan metofe 

regrsi linier berganda diperoleh hasil 

output - 0,571. Dengan hasil nilai tersebut 

menunjukkan pengaruh negative 

(berlawanan arah) antara variabel 

likuiditas dengan pertumbuhan laba. Maka 

dengan ini, artinya jika variabel 

profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 

1%, maka pertumbuhan laba akan 

meningkat sebesar -0,571 atau sebaliknya 

jika terjadi penurunan variabel x2 

Profitabilitas sebesar 1% maka 

pertumbuhan laba menurun sebesar -0,571. 

Dengan koefisian bernilai negatif, maka 

disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang 

negative antara profitabilitass dengan 

pertumbuhan laba. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

diperoleh hasil profitabilitas (x3) terhadap 
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pertumbuhan laba (Y) nilai sig 0,809 > 

0,05 dan nilai t hitung < t tabel yaitu -

0,246 < 2,178. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 ditolak yang 

berarti tidak terdapat pengaruh antara 

variabel Profitabilitas (x3) terhadapa Y. 

Tidak berpengaruhnya profitabilitas 

terhadap pertumbuhan laba dapat diartikan 

bahwa berdasarkan data yang digunakan 

untuk meneliti dari tahun 2019-2020 

perusahaan-perusahaan otomotif yang 

dijadikan sampel belum mampu 

memaksimalkan tingkat penjualannya 

untuk memaksimalkan laba yang 

maksimal untuk perusahaan dan juga 

membuat nilai profitabilitas perusahaan 

dibawah rata-rata Industri.  

 

Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan 

Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan 

Laba 

 

Hasil perhitungan 4.11 

menggunakan software SPSS versi 26, 

Nilai VIF pada variabel Likuiditas (x1) 

adalah 2,431 < 10 dan nilai tolerance value 

0,411 > 0,1 maka data tersebut tidak 

terjadi multikolinieritas.Nilai VIF variabel 

Solvabilitas (x2) adalah 2,443 < 10 dan 

nilai tolerance value 0,409 > 0,1 maka data 

tersebut tidak terjadi 

multikolinieritas.Nilai VIF variabel 

Profitbailitas (x3) adalah 1,072 < 10 dan 

nilai tolerance value 0,939 > 0,1 maka data 

tersebut tidak terjadi multikolinieritas. 

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolonieritas antar variabel 

independent dalam regresi ata dengan kata 

lain, data memnuhi uji asumsi klasik 

multikolonieritas. 

Berdasarkan output tabel 4.14. 

hasil uji Anova nilai sig 0,922 > 0,05 dan 

nilai Fhitung < F tabel yaitu 0,158 < 3,140. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan Likuiditas, Solvabilitas 

dan Profitabilitas secara bersama-sama 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Hasil penelitian ini memperkuat 

penelitian yang dilakukan oleh Ika 

Yuniarsi (2017) Yang membuktikan 

bahwa variabel Likuiditas, Solvabilitas dan 

profitabilitas secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

persamaan regresi linier berganda mengani 

pengaruh variabel bebas Rasio Likuiditas 

(X1), Rasio Solvabilitas (X2) dan Rasio 

Profitabilitas (X3) terhadap pertumbuhan 

laba (Y). Dapat disimpulkan bahwa 

Likuiditas tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba 

karena memilili nilai t hotung < t tabel 

yaitu - 0,077 atau jika dipersenkan menjadi 

0,00077% < 2,178. Sedangkan nilai 

signifikan sebesar 0,940 atau jika 

dipersenkan menjadi 0,0094% > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 

ditolak yang berarti tidak dapat pengaruh 

antara variabel likuiditas (X1) terhadap 

Pertumbuhan Laba (Y). 

Solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Laba karena 

memiliki nilai t hitung < t tabel yaitu 0,361 

atau jika dipersenkan menjadi 0,00361% < 

2,178. Sedangkan nilai signifikan sebesar 

0,724 atau jika dipersenkan menjadi 

0,00724% > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 ditolak yang 

berarti tidak dapat pengaruh antara 

variabel Solvabilitas (x2) terhadap 

Pertumbuhan Laba (Y). 

Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Laba karena 

memiliki nilai t hitung < t tabel yaitu -

0,246 atau jika dipersenkan menjadi -

0,00246% < 2,178. Sedangkan nilai 

signifikan sebesar 0,809 atau jika 

dipersenkan menjadi 0,00809% > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 

ditolak yang berarti tidak terdapat 

pengaruh antara variabel Profitabilitas (x3) 

terhadap Pertumbuhan Laba (Y). 

Likuiditas, Solvabilitas dan 

Profitabilitas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba. 

Karena memiliki nilai sig 0,922 atau jika 
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dipersenkan menjadi 0,00922% > 0,05 dan 

nilai F-hitung < F tabel yaitu 0,158 atau 

jika dipersenkan menjadi 0,00158% < 

3,140. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H4 ditolak. Maka dapat disimpulkan 

bahwa secara simultan tidak terdapat 

pengaruh variabel X1, X2, dan X3 

terhadap pertumbuhan laba. 
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